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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dan komunikasi interpersonal terhadap motivasi 
berprestasi serta kinerja guru. Fokus penelitian mencakup pengaruh gaya 
kepemimpinan dan komunikasi interpersonal terhadap motivasi berprestasi dan 
kinerja guru, serta pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja guru. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi terdiri dari seluruh guru SMP 
Negeri di Kota Jantho sebanyak 115 orang dengan sampel sebanyak 89 orang yang 
dipilih melalui teknik simple random sampling. Data dianalisis menggunakan 
teknik analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
kepala sekolah berpengaruh langsung terhadap kinerja guru dengan kontribusi 
sebesar 3,2%. Komunikasi interpersonal juga memiliki pengaruh langsung terhadap 
kinerja guru dengan kontribusi 3,4%. Selain itu, komunikasi interpersonal 
berpengaruh terhadap motivasi berprestasi dengan kontribusi sebesar 10,2%, dan 
gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap motivasi berprestasi sebesar 10,1%. 
Motivasi berprestasi sendiri terbukti memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja guru dengan kontribusi sebesar 50,4%. Model kinerja guru yang 
dibangun berdasarkan hubungan kausal antarvariabel terbukti valid secara empiris 
dan dapat diterapkan secara adaptif di SMP Negeri di Kota Jantho. Berdasarkan 
temuan ini, disarankan agar peningkatan kinerja guru difokuskan pada perbaikan 
iklim organisasi, peningkatan motivasi kerja, serta kepuasan kerja. 
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Pendahuluan  

Guru memiliki peran yang sangat vital dalam 
menentukan keberhasilan proses dan hasil 
pendidikan yang bermutu (Buchari Agustini, 2018; 
Firyani et al., 2024; Safitri & Wicaksono, 2024). 
Sebagai sosok yang berfungsi sebagai pendorong 
semangat belajar siswa, guru memegang peranan 
penting dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
diperlukan kinerja guru yang profesional dan 
bertanggung jawab demi kemajuan lembaga 
pendidikan. Menurut Supardi, kinerja guru diartikan 

sebagai kemampuan guru dalam menjalankan tugas-
tugas pembelajaran di sekolah serta tanggung 
jawabnya dalam membimbing peserta didik untuk 
meningkatkan pencapaian belajar mereka (Supardi, 
2018).  

Sejalan dengan pentingnya peran dan 
kinerja guru yang telah dijelaskan sebelumnya, 
peran guru dalam pendidikan formal juga sangat 
menentukan arah dan kualitas pembelajaran di 
sekolah. Guru memiliki peran penting dalam 
pendidikan, terutama di sekolah formal. Sebagai 
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tenaga profesional, guru bertugas merancang, 
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran 
serta membimbing siswa. Profesionalisme dan 
motivasi guru mencerminkan kualitas kinerjanya. 
Kepala sekolah juga berperan penting dalam 
menentukan kebijakan pendidikan. Pendidikan 
harus menjadi prioritas karena melalui sekolah 
dapat dihasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Untuk mencapai lulusan yang unggul, 
semua komponen sekolah, termasuk guru, kepala 
sekolah, staf, dan masyarakat, harus terlibat aktif 
dalam proses Pendidikan (Istijarti, 2023; Mulyasa, 
2019). 

Dalam upaya menciptakan pendidikan yang 
berkualitas melalui sinergi semua komponen 
sekolah, kepala sekolah memegang peran sentral 
sebagai pemimpin dalam lingkungan sekolah. 
Keberhasilan atau kegagalan sekolah banyak 
dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinannya. 
Kepemimpinan adalah proses membimbing 
kelompok untuk mencapai tujuan bersama dan 
menjadi faktor kunci dalam kesuksesan organisasi. 
Tiga elemen utama dalam kepemimpinan adalah 
pemimpin dan karakteristiknya, pengikut, serta 
situasi atau konteks di mana interaksi terjadi 
(Mulyasa, 2021; Simatupang et al., 2023). 

Sebagai kelanjutan dari pentingnya peran 
kepala sekolah dalam menentukan arah kebijakan 
dan kualitas pendidikan di sekolah, kepala 
sekolah memegang peranan sentral sebagai 
pemimpin dalam organisasi sekolah. Keberhasilan 
atau kegagalan sekolah sangat bergantung pada 
kualitas kepemimpinan yang dijalankan. 
Kepemimpinan yang efektif mencakup 
kemampuan membimbing, mempengaruhi, dan 
mengarahkan kelompok untuk mencapai tujuan 
bersama. Dalam konteks ini, kepala sekolah 
menjadi kunci utama dalam mendorong kemajuan 
sekolah melalui pengelolaan program, kurikulum, 
serta peningkatan akuntabilitas dan hasil belajar 
siswa (Hadiansyah & Iskandar, 2023; Soekarso, 
2021). 

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki 
peran penting dalam membangun lingkungan 
kerja yang kolaboratif, mendorong pengembangan 
profesional, serta memperkuat keterampilan 
teknis para guru (Nasroh et al., 2025). Dalam 
kepemimpinan kepala sekolah terdapat beberapa 
indikator penting yang memengaruhi efektivitas 
kepemimpinannya, antara lain kepribadian, 

pengetahuan tentang tenaga kependidikan, visi 
dan misi sekolah, kemampuan mengambil 
keputusan, serta kemampuan komunikasi. 
Kepemimpinan kepala sekolah secara signifikan 
meningkatkan baik motivasi guru maupun kinerja 
guru, yang menegaskan peran penting 
kepemimpinan efektif dalam menginspirasi dan 
meningkatkan kinerja guru (Sariakin et al., 2025; 
Syamsul, 2017).  

Selain itu, terdapat indikator pendukung 
lain yang menjadi tolak ukur pelaksanaan 
kepemimpinan kepala sekolah, seperti 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak 
lanjut program sekolah (Basri & Tambunan, 2023). 
Menurut Soekarso (2021), terdapat enam dimensi 
dalam kepemimpinan kepala sekolah yang diukur 
melalui berbagai pertanyaan, yaitu dimensi 
edukator, pribadi, manajerial, kewirausahaan, 
supervisi, dan sosial. Penerapan indikator-
indikator tersebut dalam praktik kepemimpinan 
terbukti berperan signifikan dalam memotivasi 
prestasi guru, yang pada akhirnya berdampak 
positif terhadap peningkatan kinerja mereka. 
Kinerja guru yang optimal akan menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas serta mendorong 
kemajuan sekolah secara menyeluruh. 

Selain faktor-faktor utama, komunikasi 
interpersonal juga memiliki peran penting dalam 
mempengaruhi motivasi berprestasi (Wibowo et 
al., 2025). Motivasi berprestasi dipengaruhi oleh 
berbagai elemen, antara lain budaya organisasi, 
struktur organisasi, gaya dan perilaku 
kepemimpinan, kekuatan serta pengaruh 
kepemimpinan, komunikasi, kepribadian dan 
nilai-nilai budaya, serta kemampuan individu. Di 
antara faktor-faktor tersebut, kecerdasan 
emosional berperan secara tidak langsung dalam 
membentuk kepribadian dan nilai budaya 
seseorang, sehingga turut berkontribusi dalam 
meningkatkan motivasi untuk berprestasi (Jason 
et al., 2019). 

 Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat 
dilihat berbagai faktor yang dapat menentukan 
motivasi berprestasi guru. Pendapat mengenai 
faktor-faktor penentu motivasi berprestasi guru 
telah mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian model motivasi berprestasi guru dilihat 
dari komunikasi interpersonal dan kecerdasan 
emosional guru. Komunikasi interpersonal, yang 
merupakan proses interaksi langsung antara 
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individu, adalah salah satu metode komunikasi 
yang paling sering digunakan dalam berbagai 
konteks, seperti bekerja, bergaul, dan 
bermasyarakat. Meskipun secara teori dan praktik 
kecakapan komunikasi dianggap mudah, dalam 
kenyataannya banyak orang mengalami kesulitan 
untuk menerapkannya secara efektif. Seorang 
guru sangat sering menggunakan komunikasi 
interpersonal, terutama dalam menyampaikan 
materi pembelajaran melalui keterampilan 
bertanya jawab, membuka pintu komunikasi, 
menyampaikan informasi, serta mendengarkan 
dengan baik. Komunikasi interpersonal yang 
efektif tidak hanya memfasilitasi penyampaian 
informasi, tetapi juga mampu membangun 
kerjasama yang sinergis. Dengan kata lain, 
komunikasi yang baik akan membantu 
terciptanya dan terpeliharanya kualitas kerjasama 
antar individu. 

Motivasi sangat penting dalam 
meningkatkan efektivitas guru dan siswa dalam 
proses belajar mengajar. Guru sebagai figur 
sentral memiliki peran utama dalam merancang 
dan melaksanakan pembelajaran agar tujuan 
pendidikan tercapai (Arianti, 2019; Fajar et al., 
2017) Untuk itu, guru perlu memiliki motivasi 
berprestasi yang tinggi agar kinerjanya efektif dan 
dapat mendorong kemajuan sekolah secara 
keseluruhan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan peneliti pada Agustus 2024 terhadap 
guru SMP Negeri di Kota Jantho, ditemukan 
beberapa fakta penting, yaitu: (1) guru masih 
kesulitan dalam menggunakan media dan 
menerapkan metode pembelajaran yang tepat di 
kelas; (2) guru mengalami kendala dalam 
mengelola kelas, terlihat dari pengamatan siswa 
yang keluar masuk kelas saat jam pelajaran 
berlangsung; dan (3) berdasarkan wawancara 
dengan kepala sekolah, guru dinilai kurang 
menguasai materi pembelajaran. Fakta-fakta 
tersebut mengindikasikan bahwa motivasi 
berprestasi guru masih rendah, sehingga 
berdampak pada kinerja yang kurang optimal. 
Oleh karena itu, kinerja guru perlu diteliti lebih 
lanjut. Guru seharusnya memiliki motivasi 
berprestasi yang tinggi karena mereka merupakan 
cermin bagi siswa. Jika guru kehilangan motivasi 
dan tidak menunjukkan prestasi unggul, maka 
siswa cenderung meniru perilaku tersebut. 

Dengan demikian, motivasi berprestasi menjadi 
faktor determinan penting bagi guru dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
secara maksimal. 

Keinginan guru yang bersungguh-sungguh 
dalam melaksanakan tugasnya dapat terlihat dari 
sikap inovatif dalam melakukan pekerjaan, 
memiliki etos kerja yang kuat, serta menyukai 
tantangan. Selain itu, guru yang bertanggung 
jawab terhadap pekerjaannya dan berani 
mengambil risiko juga menunjukkan komitmen 
tinggi dalam menjalankan perannya (Abdullah et 
al., 2023). Peningkatan motivasi berprestasi guru 
sangat penting karena berdampak langsung pada 
prestasi peserta didik dan sekolah. Guru yang 
termotivasi akan mendorong siswa meraih hasil 
belajar dan prestasi yang lebih baik (Fahmi et al., 
2018). 

Penelitian tentang pengaruh gaya 
kepemimpinan dan komunikasi interpersonal 
kepala sekolah terhadap motivasi berprestasi yang 
berdampak pada kinerja guru sangat penting 
dilakukan. Kepala sekolah sebagai pemimpin 
memiliki peran strategis dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif dan memotivasi 
guru untuk meningkatkan prestasi. Gaya 
kepemimpinan yang tepat dan komunikasi 
interpersonal yang efektif diyakini mampu 
mendorong motivasi berprestasi guru, sehingga 
berdampak positif pada kualitas kinerja mereka. 
Dengan memahami hubungan ini, sekolah dapat 
merancang strategi kepemimpinan dan 
komunikasi yang lebih baik untuk meningkatkan 
produktivitas dan hasil belajar siswa melalui 
kinerja guru yang optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap motivasi berprestasi guru, 
mengidentifikasi pengaruh komunikasi 
interpersonal kepala sekolah terhadap motivasi 
berprestasi guru, serta menganalisis dampak 
motivasi berprestasi guru terhadap kinerja guru di 
sekolah. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana gaya 
kepemimpinan dan komunikasi interpersonal 
secara simultan memengaruhi motivasi 
berprestasi dan kinerja guru. 

 
Metode  
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Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan kausal karena 
fokusnya adalah untuk mengetahui hubungan 
sebab-akibat antara variabel yang diteliti. Populasi 
penelitian mencakup seluruh guru Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri di Kota Jantho 
yang berjumlah 115 orang. Sesuai dengan definisi 
Sugiyono (2019), sampel merupakan bagian kecil 
atau representasi dari populasi. Sampel diambil 
sebanyak 89 guru secara proporsional 
menggunakan teknik random sampling, yang 
tersebar di tiga sekolah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 
angket yang telah melewati uji validitas dan 
reliabilitas guna memastikan kualitas dan 
keakuratan data yang diperoleh. Setelah data 
terkumpul, tahap awal analisis dimulai dengan 
mengidentifikasi kecenderungan perubahan pada 
variabel-variabel yang diteliti. Analisis 
selanjutnya dilakukan menggunakan teknik 
korelasi dan regresi untuk mengetahui hubungan 
antar variabel, dengan bantuan aplikasi SPSS versi 
23. Proses ini kemudian dilanjutkan dengan 
analisis jalur (path analysis) yang bertujuan untuk 
menggambarkan pengaruh langsung maupun 
tidak langsung antara gaya kepemimpinan, 
komunikasi interpersonal, motivasi berprestasi, 
dan kinerja guru.  

 
Hasil dan Pembahasan 

Data hasil penelitian yang telah 
dikumpulkan dan diolah secara sistematis dapat 
dilihat pada bagian berikut ini. Penyajian data ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas 
mengenai skor masing-masing variabel penelitian, 
sehingga memudahkan analisis dan interpretasi 
terhadap hubungan antar variabel yang diteliti. 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Penelitian 

Statistik X1 X2 X3 X4 

Nilai Tertinggi 120 137 128 129 
Nilai Terendah 64 71 68 75 
Mean 102,18 113,89 104,44 105,02 
Modus 107,6 120,90 103,5 109,63 
Median 104,88 117,52 104,14 107,41 
Standar Deviasi 11,89 15,41 11,47 14,59 

 Dari empat variabel penelitian dengan nilai 
rata-rata yang relatif tinggi dan variasi data yang 
sedang. Nilai tertinggi berkisar antara 120 sampai 
137, sedangkan nilai terendah antara 64 sampai 75. 
Nilai mean, modus, dan median untuk tiap 

variabel cukup konsisten, menunjukkan distribusi 
data yang seimbang. 

Tabel 2. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
(X1) 

Kelas Interval f Absolut F. Relatif (%) 

64-71 2 2 

72-79 4 4 

80-87 6 7 

88-95 7 8 

96-103 20 22 

104-111 32 36 

112-119 17 19 

120-127 1   1 

Mayoritas guru (36%) memiliki skor antara 
104-111, diikuti oleh 22% pada skor 96-103 dan 
19% pada skor 112-119. Kelompok dengan skor 
terendah (64-71) dan tertinggi (120-127) masing-
masing hanya 2% dan 1%, menunjukkan bahwa 
sebagian besar guru berada pada rentang nilai 
menengah hingga tinggi dalam hal gaya 
kepemimpinan kepala sekolah. 

Tabel 3. Komunikasi Interpersonal (X₂) 

Kelas Interval f Absolut F. Relatif (%) 

71-79 4 4 

80-88 5 6 

89-97 2 2 

98-106 13 15 

107-115 14 16 

116-124 29 33 

125-133 19 21 

134-142 3 3 

Mayoritas guru, sebanyak 33%, memiliki 
skor dalam rentang 116-124, diikuti oleh 21% pada 
skor 125-133 dan 16% pada skor 107-115. 
Kelompok dengan skor terendah (71-79) hanya 
4%, sementara skor tertinggi (134-142) sebesar 3%, 
menunjukkan bahwa sebagian besar guru 
memiliki kemampuan komunikasi interpersonal 
pada level menengah hingga tinggi. 
Tabel 4. Motivasi Berprestasi  

Kelas Interval f Absolut F. Relatif (%) 

68-75 2 2 

100-107 25 28 

108-115 22 25 
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76-83 1 1 

84-91 5 6 

92-99 22 25 

116-123 4 4 

124-131 8 9 

Sebagian besar guru memiliki skor pada 
rentang 100-107 (28%) dan 92-99 serta 108-115 
(masing-masing 25%). Skor rendah (68-75 dan 76-
83) hanya sedikit, masing-masing 2% dan 1%. 
Sementara itu, skor tertinggi (124-131) dicapai 
oleh 9% responden. Hal ini menunjukkan bahwa 
motivasi berprestasi guru umumnya berada pada 
tingkat menengah hingga tinggi. 

Tabel 5.  Kinerja Guru (X4) 

Kelas Interval f Absolut F. Relatif (%) 

75-81 8 9 

82-88 8 9 

89-95 9 10 

96-103 10 11 

104-110 17 19 

111-117 16 18 

118-124 14 16 

125-131 7 8 

Mayoritas guru memiliki skor di rentang 
104-110 (19%) dan 111-117 (18%), diikuti oleh skor 
118-124 (16%). Skor terendah (75-81) dan tertinggi 
(125-131) masing-masing hanya sekitar 9% dan 
8%. Data ini menunjukkan bahwa kinerja guru 
sebagian besar berada pada level menengah 
hingga tinggi. 
a. Uji Korelasi Variabel X1 dengan X3 

Dari perhitungan uji korelasi variabel X1 

dengan X3 diperoleh rhitung = 0,350 sedangkan rt 

dengan N= 89 dan taraf signifikansi 5% sebesar 
0,208. Dengan demikian harga  > rt (0,350 > 

0,208). Dengan harga rhitung= 0,350 diperoleh th = 
3,480. Nilai   ttabel = 1,663. Dengan demikian harga 
rhitung > rtabel (0,350 > 0,208), maka dapat dikatakan 
terdapat korelasi yang signifikan antara variabel 
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan 
Motivasi Berprestasi. Nilai   ttabel = 1,663. Dengan 
demikian ternyata bahwa thitung < ttabel (3,480 < 
1,663) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat korelasi berarti antara variabel Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Motivasi 
Berprestasi. Dari hasil perhitungan dapat 
disimpulkan bahwa antara Iklim Sekolah dan 

Motivasi Berprestasi terdapat korelasi yang 
signifikan dan berarti. 
b. Uji Korelasi X2 dengan X3 

Dari perhitungan uji korelasi variabel X2 

dengan X3 diperoleh rhitung = 0,327 sedangkan rt 

sebesar 0,208. Dengan demikian harga  > rt 

(0,327 > 0,208). Harga rhitung = 0,327 diperoleh th = 
3,231. Nilai   ttabel = 1,663. Dengan demikian harga 
rhitung > rtabel (0,327 > 0,208), maka terdapat korelasi 
yang signifikan antara variabel Komunikasi 
Interpersonal dengan Motivasi Berprestasi. 
Selanjutnya, diketahui thitung > ttabel (3,231 > 1,663) 
yang berarti terdapat korelasi berarti antara 
variabel Komunikasi Interpersonal dengan 
Motivasi Berprestasi. 
c. Uji Korelasi X1 dan X4 

Dari perhitungan uji korelasi variabel X1 

dengan X4 diperoleh rhitung = 0,312 sedangkan rt 

sebesar 0,208. Dengan demikian harga rhitung > rtabel 

(0,312 > 0,208). Harga = 0,312 diperoleh th = 

3,063. Harga rhitung > rtabel (0,312 > 0,208), sehingga 
terdapat korelasi yang signifikan antara variabel 
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan 
keefektifan Kinerja Guru.  Nilai thitung > ttabel (3,063 
> 1,663) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat korelasi berarti antara variabel Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Kinerja 
Guru. 
d. Uji Korelasi X₂ dengan X₄ 

Dari perhitungan uji korelasi variabel X2 

dengan X4 diperoleh rhitung = 0,308 sedangkan rt 

dengan N= 89 dan taraf signifikansi 5% sebesar 
0,208. Dengan demikian harga rhitung > rtabel (0,308 > 
0,208). Selanjutnya dilakukan uji keberartian 
korelasi dengan menggunakan uji-t. Dengan harga 
rhitung = 0,308 diperoleh th = 3,021. Dari daftar 
distribusi t dengan dk = 87 dan taraf signifikansi 
5% diperoleh   ttabel = 1,663. Harga rhitung > rtabel 

(0,308 > 0,208), maka terdapat korelasi yang 
signifikan antara Komunikasi Interpersonal 
dengan Kinerja Guru. Nilai thitung > ttabel (3,021 > 
1,663) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat korelasi yang berarti antara Komunikasi 
Interpersonal dengan Kinerja Guru. 
e. Uji Korelasi X₃ dan X₄ 

Dari perhitungan uji korelasi variabel X3 

dengan X4 diperoleh = 0,443 sedangkan rt 

dengan N= 89 dan taraf signifikansi 5% sebesar 
0,208. Dengan demikian harga rhitung > rtabel (0,443 > 
0,208). Selanjutnya dilakukan uji keberartian 
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korelasi dengan menggunakan uji-t. Dengan harga 
rhitung = 0,443 diperoleh th = 4,611. Nilai   rhitung > 
rtabel (0,443 > 0,208), maka dapat dikatakan 
terdapat korelasi yang signifikan antara variabel 
motivasi berprestasi dengan kinerja guru. Nilai 
thitung > ttabel (4,611 > 1,663) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang berarti 
antara variabel Motivasi Berprestasi dengan 
Kinerja Guru. 

 
 

Uji Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan model kausal yang dibentuk 

secara teoretik dibuat diagram jalur variabel 
penelitian sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Jalur Variabel Penelitian 

 

a. Pengaruh X1 terhadap X3 
Dari perhitungan koefisien jalur antara X1 

terhadap X3 diperoleh 1 = 0,318 dan harga 
= 3,480. ttabel = 1,663. thitung > ttabel (3,480 > 

1,663) sehingga dapat disimpulkan bahwa iklim 
sekolah berpengaruh langsung terhadap motivasi 
berprestasi. 

b. Pengaruh X2 terhadap X3 
Dari perhitungan koefisien jalur antara X2 

dengan X3 diperoleh 2 = 0,293 dan harga thitung= 
3,231. rtabel = 0,208 dan ttabel= 1,663. Nilai thitung > 
ttabel (3,231 > 1,663). Artinya, komunikasi 
interpersonal berpengaruh langsung terhadap 
kinerja guru. 
Tabel 6.   Pengaruh Langsung Terhadap Variabel 

Motivasi Berprestasi 

No. Variabel Pengaruh 
Langsung 

Terhadap X3 

Efek Total 
(%) 

1. X1 0,101    10,1 

2. X2 0,086    8,6 

c. Pengaruh X1 terhadap Kinerja Guru Y  
Dari perhitungan koefisien jalur antara X1 

dengan Y diperoleh 14 = 0,18 dan harga thitung= 
3,063. rtabel = 0,208 dan ttabel= 1,663. Hasil 
perhitungan menghasilkan thitung > ttabel (3,063 > 
1,663). Dengan demikian iklim sekolah 
berpengaruh langsung terhadap keefektifan 
kepemimpinan Kepala sekolah. 

 

d. Pengaruh X2 terhadap Y 

 Dari perhitungan koefisien jalur antara 

(X2) dengan (Y) diperoleh 24 = 0,184 dan 
harga thitung= 3,021. Untuk N = 89 pada taraf 
signifikansi 5% diperoleh ttabel= 1,663. Hasil 
perhitungan menghasilkan thitung > ttabel (3,021 
> 1,663). Berarti bahwa komunikasi 
interpersonal berpengaruh langsung terhadap 
motivasi berprestasi. 
e. Pengaruh (X3  terhadap (Y) 

Dari perhitungan koefisien jalur antara X3 

dengan Y diperoleh 4 = 0,320 dan harga  = 

4,611. Untuk N = 89 pada taraf signifikansi 5% 
diperoleh ttabel = 1,663. Hasil perhitungan 
menghasilkan thitung > ttabel (4,611 > 1,663). Artinya, 
motivasi berprestasi berpengaruh langsung 
terhadap Kinerja Guru. 

Pengaruh langsung gaya kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap motivasi berprestasi 
sebesar 0,101. Dengan demikian, gaya 
kepemimpinan kepala sekolah yang dirasakan 
secara langsung menentukan motivasi berprestasi 
adalah sebesar 10,1 %. Sedangkan pengaruh 
variabel lainnya di luar gaya kepemimpinan 

kepala sekolah, yaitu ( )² = 1- 0,101 = 0,899 
atau sebesar 89,9%. 

 Selain itu diketahui bahwa pengaruh 
langsung komunikasi interpersonal terhadap 
motivasi berprestasi sebesar 0,086. Dengan 
demikian, tingkat komunikasi interpersonal yang 
secara langsung menentukan perubahan-
perubahan motivasi berprestasi adalah sebesar 
8,6%. Sedangkan pengaruh variabel lainnya di 

luar komunikasi interpersonal, yaitu ( )² = 1- 
0,086 = 0,914 atau sebesar 91,4%. 
Tabel 7. Pengaruh Langsung dan Tidak 

Langsung Terhadap Kinerja Guru 

 

X1 

 

Y 

 

X3 

 

X2 


41= 

0,180 


42= 

0,184 

 


43=0,320 

  
31=0,318

 
 


32= 0,293 

℮1=0,

793 
℮2=0,7

45 
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No.  Variabel  Pengaruh  Efek 
Total Langsung 

terhadap 
X4 

Tidak langsung 
terhadap X4 

melalui X3 

1. X1 0,032 0,018 0,152 
2. X2 0,034 0,017 0,137 
3. X3 0,102 - 0,102 

Jumlah  0,168 0,035 0,391 

 
Pengaruh langsung gaya kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap kinerja guru sebesar 
0,032 yang menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan kepala sekolah yang dirasakan 
secara langsung menentukan kinerja guru adalah 
sebesar 3,2 %, sedangkan pengaruh komunikasi 
interpersonal terhadap kinerja guru melalui 
motivasi berprestasi sebesar 0,018 = 1,8 %.  
Dengan demikian, besar pengaruh total gaya 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 
guru adalah 0,152 = 15,2%. Pengaruh komunikasi 
interpersonal terhadap kinerja guru adalah 
sebesar 0,034. Pengaruh komunikasi interpersonal 
terhadap kinerja guru melalui motivasi berprestasi 
adalah sebesar 0,017 = 1,7%.  

 Total pengaruh langsung terhadap kinerja 
guru sebesar 0,168= 16,8%. Besar total pengaruh 
tidak langsung terhadap kinerja guru sebesar 
0,035= 3,5%. Sehingga total pengaruh langsung 
dan tidak langsung terhadap kinerja guru adalah 
sebesar 0,391= 39,1%. Ini menunjukkan bahwa 
gaya kepemimpinan kepala sekolah, komunikasi 
interpersonal dan motivasi berprestasi baik secara 
langsung maupun tidak langsung menentukan 
perubahan-perubahan kinerja guru. Sedangkan 
faktor lain di luar gaya kepemimpinan kepala 
sekolah, komunikasi interpersonal dan motivasi 
berprestasi sebesar 1-0,391= 0,609 atau 60,9% 
terhadap perubahan kinerja guru. 

Penelitian ini menempatkan kinerja guru 
sebagai variabel endogen yang dipengaruhi oleh 
variabel eksogen, yaitu gaya kepemimpinan 
kepala sekolah, komunikasi interpersonal, dan 
motivasi berprestasi. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa ketiga variabel eksogen tersebut 
berkontribusi signifikan terhadap kinerja guru. 
Dengan demikian, tinggi rendahnya kinerja guru 
secara langsung dipengaruhi oleh gaya 
kepemimpinan kepala sekolah, komunikasi 
interpersonal, dan motivasi berprestasi yang 
dimiliki guru. 

Pertama, gaya kepemimpinan kepala 
sekolah terbukti berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi berprestasi guru 
dengan koefisien jalur sebesar 0,101. Hal ini 
menegaskan bahwa kepemimpinan yang 
melibatkan guru dalam pengambilan keputusan, 
komunikasi dua arah, serta penghargaan terhadap 
pendapat guru dapat meningkatkan rasa 
tanggung jawab dan motivasi guru untuk 
berprestasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Senen et al. (2021) yang menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan menciptakan lingkungan kerja 
yang kondusif dan berpengaruh terhadap 
motivasi. 

Selanjutnya, komunikasi interpersonal juga 
memberikan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap motivasi berprestasi dengan koefisien 
jalur 0,086. Komunikasi yang efektif antara guru 
dengan kepala sekolah, rekan sejawat, siswa, dan 
orang tua meningkatkan keterlibatan emosional 
serta psikologis guru. Laelah & Aeni (2023) 
menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dari 
komunikasi interpersonal terhadap prestasi 
belajar, yang menunjukkan bahwa komunikasi 
yang efektif dapat meningkatkan motivasi 
berprestasi. 

Hal ini mendorong guru untuk mencapai 
kinerja optimal sesuai temuan Azizah et al. (2024) 
yang mengungkapkan bahwa komunikasi 
interpersonal yang baik meningkatkan motivasi 
kerja guru. Oleh karena itu, kualitas komunikasi 
menjadi faktor penting dalam memacu motivasi 
berprestasi guru. 

Pada aspek kinerja guru, gaya 
kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh 
langsung yang signifikan dengan koefisien 0,032. 
Kepemimpinan yang inspiratif dan partisipatif 
memicu semangat guru untuk berprestasi, 
mendukung dedikasi mereka dalam menjalankan 
tugas profesional. Temuan ini didukung oleh 
penelitian Darsono (2020) yang menegaskan 
hubungan positif antara gaya kepemimpinan dan 
motivasi kerja terhadap kinerja guru. Oleh karena 
itu, peningkatan gaya kepemimpinan kepala 
sekolah dapat berkontribusi signifikan dalam 
peningkatan kinerja guru di sekolah. 

Komunikasi interpersonal juga terbukti 
berpengaruh langsung terhadap kinerja guru 
dengan koefisien jalur sebesar 0,034. Komunikasi 
yang terbuka dan suportif menciptakan hubungan 
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positif yang memperkuat kepercayaan dan 
kolaborasi di lingkungan sekolah, yang pada 
akhirnya meningkatkan kepuasan kerja dan 
produktivitas guru. Temuan ini sejalan dengan 
hasil penelitian (Fitriani et al., 2022)yang 
menegaskan pentingnya komunikasi dalam 
meningkatkan kinerja. 

Terakhir, motivasi berprestasi memiliki 
pengaruh paling besar terhadap kinerja guru 
dengan koefisien jalur 0,102. Motivasi ini 
merupakan dorongan internal yang mendorong 
guru untuk mencapai standar keunggulan dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru 
dengan motivasi berprestasi tinggi cenderung 
lebih proaktif dalam mengembangkan diri dan 
berinovasi dalam proses pembelajaran (Wahyu 
Anggraeni & Anugerah Izzati, 2024). Upaya 
penguatan motivasi berprestasi melalui 
penghargaan, dukungan karier, dan peluang 
pengembangan profesional sangat penting dalam 
meningkatkan kinerja guru secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
memperkuat teori bahwa gaya kepemimpinan 
kepala sekolah, komunikasi interpersonal, dan 
motivasi berprestasi merupakan faktor kunci yang 
saling berinteraksi dalam menentukan kinerja 
guru. Kepala sekolah dan pemangku kebijakan di 
sekolah perlu fokus pada peningkatan ketiga 
aspek ini untuk menciptakan lingkungan 
pendidikan yang produktif dan berprestasi 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala 
sekolah, komunikasi interpersonal, dan motivasi 
berprestasi memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri Kota 
Jantho, Aceh Besar. Gaya kepemimpinan yang 
efektif serta komunikasi interpersonal yang baik 
terbukti berkontribusi secara langsung terhadap 
peningkatan motivasi berprestasi guru. 
Selanjutnya, ketiga faktor tersebut—gaya 
kepemimpinan, komunikasi interpersonal, dan 
motivasi berprestasi—secara langsung berdampak 
positif terhadap peningkatan kinerja guru. 
Dengan demikian, upaya penguatan ketiga aspek 
ini menjadi strategi yang relevan dalam 
mendorong profesionalisme dan kinerja guru 
secara keseluruhan 
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